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Background: Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ponorogo mendapatkan tanah wakaf seluas 

1,2 hektar yang terletak di Desa Plalangan, Jenangan, Ponorogo yang dapat dimanfaatkan 

sebagai amal usaha bidang wisata. Keterbatasan sumber daya manusia menjadi kendala dalam 

penataan dan pemanfaatan tanah wakaf dan diperlukan perencanaan ruang yang lebih 

komprehensif dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Program ini bertujuan 

untuk meningkatkan potensi tanah wakaf menjadi kampung wisata Muhammadiyah berbasis 

potensi lokal untuk pengembangan perekonomian. Metode: Mitra dari program ini adalah 

unsur dari lembaga yang berada pada wewenang Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ponorogo 

dengan 16 peserta yang terdiri dari majelis ekonomi dan bisnis serta pariwisata dan unsur 

masyarakat sekitar Plalangan, Jenangan, Ponorogo. Metode yang dilakukan adalah melakukan 

pemaparan dan pembuatan masterplan Kampung Wisata Muhammadiyah Ponorogo. Hasil: 

Hasil program tersebut menunjukkan bahwa dengan kegiatan yang dilakukan, terdapat 

perubahan dari belum memiliki potensi tanah wakaf menjadi kampung wisata 

Muhammadiyah berbasis potensi lokal menjadi memahami dan memiliki potensi tanah wakaf 

menjadi kampung wisata Muhammadiyah berbasis potensi lokal. 
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Background: The Muhammadiyah Ponorogo Regional Leadership received 1.2 hectares of waqf 

land located in Plalangan Village, Jenangan, Ponorogo which can be used as a tourism business 

charity. Limited human resources are an obstacle in the arrangement and use of waqf land and 

more comprehensive spatial planning is needed involving all stakeholders. This program aims 

to increase the potential of waqf land to become a Muhammadiyah tourist village based on 

local potential for economic development. Method: The partners of this program are elements 

of institutions under the authority of the Muhammadiyah Ponorogo Regional Leadership with 

50 participants consisting of economic and business as well as tourism councils and elements of 

the community around Plalangan, Jenangan, Ponorogo. The method used was to present and 

create a master plan for the Muhammadiyah Ponorogo Tourism Village. Results: The results of 

the program show that with the activities carried out, there has been a change from not having 

the potential of waqf land to become a Muhammadiyah tourist village based on local potential 

to understanding and having the potential of waqf land to becoming a Muhammadiyah tourist 

village based on local potential. 
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PENDAHULUAN 

Pimpinan Daerah Muhammadiyah Ponorogo mendapatkan tanah wakaf seluas 1,2 hektar 

yang terletak di Desa Plalangan, Jenangan, Ponorogo yang dapat dimanfaatkan sebagai amal usaha 

bidang wisata. Keterbatasan sumber daya manusia menjadi kendala dalam penataan dan 

pemanfaatan tanah wakaf dan diperlukan perencanaan ruang yang lebih komprehensif dengan 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan. Majelis Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah Ponorogo merupakan unsur pelaksana urusan organisasi masyarakat 

Muhammadiyah di bidang ekonomi. Majelis Ekonomi, Bisnis dan Pariwisata PDM Ponorogo 

tersebut dipimpin oleh Kepala yang berkedudukan di bawah dan bertanggungjawab kepada 

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah dan Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Adapun tugasnya 

antara lain membantu PP Muhammadiyah melaksanakan perumusan kebijakan teknis, 

pelaksanaan,  pembinaan dan supervisi, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan urusan pemerintahan 

bidang ekonomi dan pariwisata yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan yang 

diberikan kepada PP Muhammadiyah. Untuk melaksanakan tugas operasional dan/atau tugas 

teknis penunjang di lingkungan PDM Ponorogo dapat dibentuk Majelis. Majelis tersebut dipimpin 

oleh Kepala yang berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Ketua PDM. 

Pembangunan pariwisata dengan memanfaatkan potensi lokal menjadi kunci utama dalam 

mengembangkan destinasi wisata yang (Sugiarti et al., 2019). Dengan menggali kekayaan alam, 

budaya, dan warisan lokal, dapat diciptakan pengalaman wisata yang unik dan berkesan bagi 

pengunjung. Melalui upaya konservasi lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal, 

pembangunan infrastruktur pariwisata dapat berlangsung secara berkelanjutan, memastikan 

bahwa keindahan alam dan kearifan lokal tetap terjaga untuk generasi mendatang. Dengan 

memanfaatkan sumber daya lokal secara bijaksana, pariwisata dapat menjadi salah satu motor 

penggerak ekonomi lokal, memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi seluruh komunitas dan 

meningkatkan kesejahteraan bersama (Tjilen et al., 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Tanah Wakaf 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:solma@uhamka.ac.id
https://doi.org/10.22236/solma.v13i1.14709


Jurnal SOLMA, 13 (1), pp. 393-401; 2024 

solma@uhamka.ac.id|395 Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i1.14709  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Penanaman Buah dan Ternak Lebah pada lokasi tanah wakaf 

 

Kajian masterplan dan penyampaian kepada PDM Ponorogo yang pada dasarnya merupakan 

suatu kegiatan sehingga digunakan metode penyusunan kajian yang berbasiskan metode sistem 

informasi geografis. Dalam mengadakan suatu kegiatan ilmiah jelas harus menggunakan metode, 

karena ciri khas ilmu adalah dengan menggunakan metode (Milasari et al., 2021). 

Metode dalam hal pemanfaatan tanah wakaf untuk kawasan wisata menggunakan google 

earth untuk menentukan gambaran lokasi, bentuk dan luas tanah wakaf. Sedangkan untuk 

perencanaan penataan ruang menggunakan software ArcGIS 10.8 dalam menentukan tata letak 

lokasi setiap area atau kawasan wisata dan edukasi. Manfaat yang didapatkan antara lain yaitu 

memaparkan titik lokasi tanah wakaf yang akan menjadi kampung wisata Muhammadiyah beserta 

dengan pembagian tata letak area wisata dan edukasi. Rencana wisata edukasi meliputi peternakan 

domba, ternak lebah, peternakan ikan, perkebunan buah (mini garden), serta terdapat pula area 

kolam renang dan outbound. Berkaitan dengan hal tersebut manfaat yang didapatkan memberikan 

arahan pengembangan wisata secara lebih detail sehingga pembangunan fisik maupun non fisik 

dalam konteks pengembangan wisata dengan potensi lokal dapat berjalan selaras, serasi dan 

seimbang (Gai et al., 2020). 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada wilayah yang tepat di Desa Merjosari 

Malang dengan tema sosialisasi  sesuai dengan kondisi wilayah Desa Merjosari dengan penduduk 

yang sebagian besar menjadi ibu rumah tangga juga pekerja. Mayoritas penduduk Desa Merjosari 

adalah ibu rumah tangga dan pekerja, sehingga mereka memiliki waktu luang yang terbatas. Oleh 

karena itu, sosialisasi kewirausahaan dan pengembangan yang fokus pada strategi dan tips praktis 

untuk memulai dan mengembangkan usaha kecil dengan modal minim sangatlah relevan dengan 

kebutuhan mereka (Setyawan et al., 2023). Sosialisasi ini dapat membantu ibu rumah tangga dan 

pekerja di Desa Merjosari untuk meningkatkan penghasilan tambahan, menciptakan lapangan 

kerja baru, dan meningkatkan taraf hidup mereka. 

 

METODE 
Metode pelaksanaan aktivitas pengabdian ini yaitu community development dengan konsep 

pemberdayaan secara aktif dari masyarakat (Yuwana, 2022). Pendekatan ini menekankan pada alih 

guna teknologi dan pelaksana kepada mitra (Pimpinan Daerah Muhammadiyah) dengan 

memperhatikan aspek keberlanjutan. Aktivitas pengabdian ini berlangsung dalam tiga tahapan, 

yakni persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Karlina, 2020). Tahap persiapan berupa materi, 

logistik, lokasi, serta mobilisasi peserta yang dibantu oleh pengurus dan pengurus Pimpinan 

mailto:solma@uhamka.ac.id
https://doi.org/10.22236/solma.v13i1.14709


Jurnal SOLMA, 13 (1), pp. 393-401; 2024 

solma@uhamka.ac.id|396 Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i1.14709  

 

 

Cabang Muhammadiyah Jenangan Timur Kabupaten Ponorogo. Tahapan pelaksanaan aktivitas 

pengabdian berlangsung pada hari selasa, tanggal 2 April 2024 yang bertempat di LKSA Gedung 

Sulaiman Dahlan selama 3 (tiga) jam. Terdapat 16 peserta yang mengikuti acara ini dari awal 

hingga akhir yang semuanya terbagi menjadi 2 sesi. Sebelum kegiatan dimulai, peserta diberi 

kuesioner pre-test dan setelahnya, peserta diberikan materi sesuai dengan yang sudah disiapkan. 

Setelah penyampaian materi selesai, peserta diberikan post-test. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  

Proses Kerangka Metode Pemecahan Masalah Mitra 

 

Pendekatan deskripsi kualitatif dipakai sebagai acuan dengan didahului oleh observasi, serta 

dalam mengumpulkan data menggunakan wawancara mendalam dengan ketua Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Ponorogo. Di samping itu data tambahan lainnya adalah data kuantitatif yang 

diolah sebagai potret karakteristik sumber daya manusia di sekitar tanah wakaf. Data yang 

digunakan data primer (data yang diambil di lapangan) dan data sekunder berupa dokumentasi, 

foto, jurnal ilmiah, data terlampir. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian/pengabdian adalah peneliti/pengabdi itu sendiri. Oleh karena ini peneliti/pengabdi 

sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan 

penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan (Cahyanto et al., 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kewirausahaan untuk masa depan, Kita hidup dalam suatu masyarakat yang semakin 

menuntut kita untuk berperilaku wirausaha pada semua tataran (Hakim, 2012). Kebanyakan 

pernyataan politis dan kebijakan yang menyangkut arti penting kewirausahaan dan pendidikan 

wirausaha dibungkus dalam retorika daya saing (Faridyah, 2020). Kita perlu mengeksplorasi lebih 

jauh mengapa hal ini terjadi. Mungkin hal ini akan memberikan petunjuk kepada kita tentang apa 

yang seharusnya diajarkan. Terdapat dua sesi pada tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

yang mana dibantu dengan media powerpoint dan praktek lapangan. Sesi pertama adalah edukasi 

mengenai pengembangan wisata berdasarkan potensi lokal. Sesi pertama diawali oleh diskusi 

dengan para peserta mengenai seberapa banyak peserta yang paham akan pengembangan wisata 

berdasarkan potensi lokal.  
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Gambar 4.  

Sesi Paparan pengembangan wisata berdasarkan potensi lokal 

 

Pengembangan wisata berbasis potensi lokal dengan mengoptimalkan fungsi kawasan wisata 

edukasi dapat meningkatkan peran desa wisata menjadi harmoni antara lingkungan, pendidikan 

dan ekonomi (Wahyuningsih & Pradana, 2021). Pengembangan kegiatan wisata atau rekreasi 

dengan berbagai ragam kegiatan edukasi dapat meningkatkan value suatu kawasan tertentu. 

Potensi yang dapat dikembangkan antara lain yaitu wisata berupa agrowisata, ekowisata, wisata 

petualangan atau outbound bahkan wisata edukatif yang memiliki kemungkinan untuk 

berkembang pesat di masa yang akan mendatang (Zahroo & Herawati, 2022). Potensi lokal dapat 

dikembangkan dengan memanfaatkan sumber daya yang unik dan tersedia di kawasan tersebut, 

baik berupa produk perkebunan, peternakan atau keunikan lainnya yang dapat menjadi daya tarik 

bagi wisatawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  

Antusiasme Paparan pengembangan wisata berdasarkan potensi lokal 

 

Hasil dari kegiatan ini secara kualitatif menunjukkan bahwa peserta sudah merasa puas, 

bahkan masih ingin melanjutkan acara meski waktunya sudah habis. Mereka berharap agar 

kegiatan seperti ini terus berlanjut dengan topik berbeda, seperti desain fesyen berkelanjutan. 

Peserta juga menyatakan bahwa modul yang berisi materi pelatihan disampaikan sangat baik 

untuk diterima peserta. Modul dalam pelatihan yang digunakan tersebut sesuai pengembangan 

wisata berdasarkan potensi lokal. Kegiatan pelatihan memberikan dampak bagi para peserta untuk 

saling berbagi ide dan gagasan sesuai dengan  konteks  masing  masing  sehingga  proses  

penulisan  ini mengarah pada hubungan diantara peserta atau sering disebut interaksi sosial . Hal 

ini sesuai dengan penelitian atau pengabdian sebelumnya yang menyatakan bahwa kegiatan 

menulis juga dipengaruhi interaksi sosial terhadap sesama sehingga mampu saling  memberikan 
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gagasan, ide, dan tukar pendapat dalam kegiatan menulis ilmiah (Irawati et al., 2023). Partisipasi 

peserta aktif bertanya untuk terkait permasalahan yang dihadapi. Peserta mengajukan beberapa 

hal terkait  dengan  ide  dalam  perencanaan  pembuatan  best  practice  dalam proses pelatihan.  

Pemateri  memberikan  solusi  dan  pemahaman ulang terkait topik yang diangkat dan produk 

yang diajukan. Adapun hasil perbandingan dan faktor yang diukur serta perubahannya dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  

Indikator Perbandingan dan Keefektifan Kegiatan 

Pihak 
Faktor yang diukur Perubahan 

Dampak Manfaat Sebelum Sesudah 

Pimpinan 

Daerah 

Muhammadi

yah 

Ponorogo 

dan 

masyarakat 

sekitar 

Pandangan 

potensi tanah 

wakaf 

menjadi 

kampung 

wisata dan 

edukasi 

Muhammadi

yah berbasis 

potensi lokal 

 

Memiliki 

pandangan 

potensi tanah 

wakaf 

menjadi 

kampung 

wisata dan 

edukasi 

Muhammadi

yah berbasis 

potensi lokal 

Peserta belum 

memiliki 

pandangan 

potensi tanah 

wakaf menjadi 

kampung 

wisata dan 

edukasi 

Muhammadiy

ah berbasis 

potensi lokal 

 

Peserta sudah 

memiliki 

pandangan 

potensi tanah 

wakaf 

menjadi 

kampung 

wisata dan 

edukasi 

Muhammadi

yah berbasis 

potensi lokal 

 

Sumber: Data primer, diolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  

Kekompakan antara tim pengabdian, mitra dan peserta 
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Gambar 6. 

Hasil Produk Masterplan Kampung Wisata Muhammadiyah Ponorogo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  

Hasil Produk Masterplan Kampung Wisata Muhammadiyah Ponorogo 
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Secara kuantitatif, pemahaman peserta mengalami kenaikan. Sebelum acara, sebanyak 50 

peserta diminta untuk mengerjakan soal-soal pre-test pilihan ganda dan memperoleh skor rata-rata 

sebesar 64,8 dengan standar deviasi 11,8. Di akhir acara, mereka diminta kembali mengerjakan 

soal-soal yang sama dan mendapatkan skor rata-rata sebesar 81,0 dengan standar deviasi 14,6 Hasil 

uji-t satu pihak pada sampel berpasangan menunjukkan kenaikan skor peserta sebesar 16 poin 

secara statistik. 

 

KESIMPULAN 
Muhammadiyah mendapatkan tanah wakaf seluas 1,2 hektar dan diharapkan dapat menjadi 

aset yang produktif dan berdaya saing, oleh karena itu diperlukan kegiatan pengabdian 

masyarakat berupa pembuatan masterplan potensi tanah wakaf menjadi kampung wisata dan 

edukasi Muhammadiyah berbasis potensi lokal. Kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan 

keterampilan dan pemahaman Pandangan potensi tanah wakaf menjadi kampung wisata dan 

edukasi Muhammadiyah berbasis potensi lokal. Sebelum acara, sebanyak 16 peserta diminta untuk 

mengerjakan soal-soal pre-test pilihan ganda dan memperoleh skor rata-rata sebesar 64,8 dengan 

standar deviasi 11,8. Di akhir acara, mereka diminta kembali mengerjakan soal-soal yang sama dan 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 81,0 dengan standar deviasi 14,6 Hasil uji-t satu pihak pada 

sampel berpasangan menunjukkan kenaikan skor peserta sebesar 16 poin secara statistik. 
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